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Abstrak

Sistem Informasi Pariwisata dan UMKM Kuliner dirancang untuk menjadi solusi digital yang menghubungkan sektor
pariwisata dengan pelaku usaha kuliner lokal di Kabupaten Banggai. Tujuan utama perancangan awal sistem informasi
pariwisata untuk menyediakan platform interaktif mempermudah wisatawan dalam mencari, menelusuri dan memperoleh
informasi lengkap mengenai destinasi wisata, fasilitas, dan lokasi UMKM kuliner terdekat. Dalam perancangan sistem
informasi pariwisata menggunakan pendekatan analisis kebutuhan, desain basis data dan perancangan antarmuka berbasis
web responsif dan mudah digunakan oleh berbagai kalangan pengguna. Sistem menyediakan fitur utama seperti pencarian
destinasi, peta interaktif, ulasan pengguna, dan promosi produk kuliner lokal, saling terintegrasi untuk menciptakan
pengalaman wisata digital komprehensif. Hasil perancangan menunjukkan bahwa sistem informasi pariwisata mampu
menampilkan informasi secara terstruktur, efisien, dan menarik, sehingga meningkatkan aksesibilitas informasi bagi
wisatawan sekaligus memperluas jangkauan promosi bagi pelaku UMKM. Dengan adanya sistem informasi pariwisata,
diharapkan dapat tercipta sinergi antara sektor pariwisata dan ekonomi kreatif berbasis digital yang mendukung
peningkatan daya saing daerah serta pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal di Kabupaten Banggai. Desain UI/UX sistem
informasi pariwisata dibuat dengan tampilan sederhana, navigasi yang intuitif, serta konsistensi elemen visual agar
pengguna dapat mengakses informasi dengan cepat dan nyaman. Hasil penelitian diharapkan mampu meningkatkan daya
tarik wisata dan mendukung pemberdayaan ekonomi lokal melalui digitalisasi promosi pariwisata di Kabupaten Banggai.

Kata kunci: Kabupaten Banggai, Pariwisata, Sistem Informasi, UMKM Kuliner, Website

Pendahuluan

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan ekonomi nasional Indonesia yang
berperan besar terhadap peningkatan devisa negara dan penciptaan lapangan kerja. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS), jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia pada tahun 2023 mencapai
11,68 juta orang, meningkat hampir dua kali lipat dari tahun 2022 yang hanya sekitar 5,89 juta kunjungan [1].
Peningkatan signifikan menunjukkan adanya pemulihan sektor pariwisata pascapandemi COVID-19, sekaligus
memperlihatkan ketahanan pariwisata Indonesia sebagai salah satu penopang perekonomian [2]. Tidak hanya
wisatawan mancanegara, perjalanan wisatawan domestik juga menunjukkan tren yang positif, dengan jumlah
perjalanan mencapai lebih dari 700 juta pada tahun yang sama [3]. Angka tersebut membuktikan bahwa
masyarakat Indonesia memiliki tingkat mobilitas dan minat wisata yang tinggi, sehingga sektor pariwisata tetap
menjadi motor penggerak ekonomi lokal di berbagai daerah [4]. Oleh karena itu, optimalisasi potensi
pariwisata di berbagai wilayah Indonesia, khususnya melalui inovasi berbasis teknologi informasi, menjadi
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan daya saing di tingkat global [5].

Di tingkat regional, Sulawesi Tengah dikenal sebagai salah satu destinasi pariwisata unggulan yang
menawarkan kekayaan budaya, sejarah, dan keindahan alam yang beragam. Data Dinas Kebudayaan dan
Kepariwisataan Sulawesi Tengah mencatat bahwa pada tahun 2022 jumlah kunjungan wisatawan domestik
mencapai lebih dari 9 juta orang, sementara wisatawan mancanegara berjumlah sekitar 2,5 juta kunjungan.
Potensi wisata unggulan seperti Pantai Losari di Makassar, Tana Toraja dengan keunikan budaya dan ritual
adatnya, serta berbagai destinasi bahari di Kepulauan Selayar menjadi daya tarik utama bagi wisatawan [6].
Meskipun demikian, pengembangan pariwisata di Sulawesi Tengah masih menghadapi kendala dalam hal
promosi berbasis digital yang belum merata di semua kabupaten/kota. Banyak destinasi yang memiliki potensi
besar namun belum dikenal luas akibat keterbatasan akses informasi yang sistematis dan terintegrasi [7]. Hal
ini menunjukkan perlunya inovasi dalam strategi promosi pariwisata berbasis teknologi digital agar daya tarik
wisata di Sulawesi Tengah dapat bersaing di tingkat nasional maupun internasional.
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Permasalahan utama ditemukan pada destinasi wisata di Kabupaten Banggai adalah minimnya integrasi antara
promosi destinasi dan pemberdayaan UMKM lokal, terutama dalam fitur pemasaran produk khas daerah
melalui e-commerce atau marketplace [8]. Banyak wisatawan berkunjung tidak mendapatkan informasi yang
memadai tentang kuliner khas dan cenderamata regional, sementara UMKM lokal masih mengandalkan
transaksi tatap-muka dan promosi terbatas. Oleh karena itu, website yang akan dibangun perlu mencakup
katalog produk lokal, opsi pemesanan daring serta tautan ke aktivitas wisata — sehingga menjadi platform
terintegrasi antara objek wisata, pengunjung dan ekonomi lokal.

Penelitian berfokus pada perancangan dan pembangunan website pariwisata interaktif yang dirancang sesaui
dengan permasalahan di Dinas Pariwisata Kabupaten Banggai serta pelaku UMKM lokal di sekitar kawasan
destinasi unggulan. Para pengunjung dan UMKM menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan
konten digital resmi, belum adanya integrasi antara data kunjungan wisatawan dan produk UMKM dan
rendahnya pemanfaatan teknologi dalam pemasaran daring. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya sistem
informasi terpadu yang mampu menjadi jembatan antara pengelola destinasi, pelaku UMKM, dan wisatawan
[9]. Melalui identifikasi masalah tersebut, penelitian sistem informasi pariwisata diarahkan untuk
menghasilkan solusi digital yang efektif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan daerah [10], [11]. Selama ini,
solusi yang digunakan oleh Dinas Pariwisata terbatas pada promosi manual melalui media sosial dan brosur
cetak. Strategi tersebut memang dapat menjangkau sebagian wisatawan, tetapi bersifat parsial dan tidak
memberikan pengalaman interaktif. Upaya promosi yang bersifat konvensional juga tidak mampu
mengintegrasikan informasi destinasi, akomodasi, dan produk lokal secara terpadu. Oleh karena itu, solusi ada
saat ini masih berfokus pada aspek hilir tanpa memperhatikan aspek proses dan hulu secara menyeluruh.

Solusi alternatif yang ditawarkan perancangan sebuah website pariwisata berfungsi sebagai pusat informasi,
promosi, informasi UMKM lokal di Kabupaten Banggai. Sistem informasi pariwisata tidak hanya
memfasilitasi pencarian dan pemesanan wisata, tetapi juga menyediakan fitur katalog produk unggulan daerah
dan mekanisme transaksi daring. Pendekatan ini akan memperluas jangkauan promosi sekaligus mendukung
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui digitalisasi UMKM [12], [13]. Dengan demikian inovasi ini
diharapkan dapat meningkatkan daya tarik wisata Kabupaten Banggai secara berkelanjutan.

Metode

Perumusan Masalah

Studi Pustaka

‘ Pengumpulan Data dan Informasi ‘

l 1 Analisa Sistem

‘ Analisis Sistem yang Berjalan ‘ ‘ Analisis Kebutuhan Sistem ‘

‘ Kesimpulan dan Saran ‘

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Gambar 1 menggambarkan metode rancang bangun (Design and Development Research) untuk menghasilkan
sistem informasi pariwisata berbasis website di Kabupaten Banggai [14]. Tahapan awal meliputi perumusan
masalah, penentuan tujuan, dan studi pustaka. Pada tahap penentuan tujuan dilakukan identifikasi kendala
utama di lapangan seperti kurangnya media promosi digital, belum adanya integrasi data antara destinasi wisata
dan produk UMKM, serta rendahnya literasi teknologi di kalangan pelaku wisata. Studi pustaka dilakukan
untuk memperkuat dasar teori dengan meninjau konsep sistem informasi, desain UI/UX, basis data, serta
penerapan e-commerce lokal sebagai acuan dalam pengembangan sistem [15].
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Tahapan selanjutnya adalah pengumpulan data dan analisis sistem. Data dikumpulkan melalui observasi ke
lokasi wisata, wawancara dengan Dinas Pariwisata dan pelaku UMKM, serta dokumentasi data wisata dan
produk lokal. Analisis sistem dilakukan untuk mempelajari sistem promosi yang berjalan dan mengidentifikasi
kebutuhan fungsional serta nonfungsional dari website yang akan dirancang. Kebutuhan utama sistem
mencakup fitur informasi destinasi, katalog produk UMKM, ulasan pengunjung, dan peta wisata interaktif
yang dapat diakses secara mudah dan responsif.

Tahap terakhir adalah perancangan dan implementasi sistem, yang meliputi perancangan database, interface,
dan UI/UX [16]. Database dirancang untuk mengelola data destinasi, pengguna, dan produk UMKM,
sedangkan desain antarmuka dibuat agar menarik dan mudah digunakan [17]. Setelah sistem dikembangkan,
dilakukan tahap evaluasi untuk menilai fungsionalitas dan kemudahan penggunaan [18]. Hasil penelitian
diharapkan mampu meningkatkan daya tarik wisata dan mendukung pemberdayaan ekonomi lokal melalui
digitalisasi promosi pariwisata di Kabupaten Banggai.

Perancangan

A. Sistem Berjalan

Mengakses Menu Pilih Lokasi

Mengakses Menu Tempat
Objek Wlsata

Mengakses Menu Tentang
Aplikasi

Gambar 2. Sistem Berjalan

Pengguna

Gambar 2 menggambarkan Sistem berjalan saat ini masih bersifat sederhana dan belum terintegrasi dengan
baik. Pengguna hanya dapat mengakses informasi dasar melalui menu-menu yang tersedia, yaitu menu
pilih lokasi, menu tempat objek wisata, dan menu tentang aplikasi. Sistem infomasi pariwisata belum
memiliki kemampuan interaktif yang dapat menampilkan detail destinasi secara mendalam, serta belum
mendukung keterlibatan pelaku UMKM dalam memperkenalkan produk lokal mereka kepada wisatawan
[19]. Selain itu, pengguna hanya dapat memperoleh informasi umum tanpa adanya fitur pencarian, peta
lokasi, ulasan, maupun rekomendasi destinasi berdasarkan minat. Kondisi ini menyebabkan informasi
wisata menjadi terbatas dan promosi potensi daerah tidak tersampaikan secara optimal. Dengan sistem
berjalan seperti ini, proses promosi pariwisata Kabupaten Banggai masih sangat bergantung pada media
sosial dan penyebaran informasi manual [20]. Hal ini menyebabkan pengelolaan data destinasi, jumlah
kunjungan, serta produk UMKM sulit dimonitor secara akurat. Tidak adanya sistem digital terpadu juga
menghambat proses evaluasi terhadap perkembangan wisata di daerah tersebut.

B. Sistem Usulan

Gambar 3 menggambarkan sistem usulan pada Website Pariwisata Interaktif Kabupaten Banggai
dirancang untuk mengintegrasikan informasi destinasi wisata dengan keberadaan pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) kuliner di sekitar lokasi wisata . Melalui sistem informasi pariwisata,
pengunjung dapat menjelajahi berbagai destinasi wisata secara digital, mengenal produk kuliner lokal, dan
berinteraksi langsung dengan pelaku UMKM. Adapun flowchart sistem digambarkan melalui flowchart
yang menjelaskan proses interaksi antara tiga aktor utama, yaitu Pengunjung, UMKM, dan Admin dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Flowchart Sistem Usulan

1. Aktor Pengunjung

Pada tahap awal, pengguna atau pengunjung membuka website pariwisata interaktif. Pengunjung
dapat melakukan pencarian dan penelusuran berbagai destinasi wisata dengan memanfaatkan fitur
search dan filter berdasarkan kategori, lokasi, serta kata kunci tertentu. Setelah memilih salah satu
destinasi, sistem menampilkan detail informasi wisata tersebut, meliputi deskripsi, foto, lokasi peta,
dan daftar UMKM yang beroperasi di sekitar tempat wisata. Selanjutnya, pengunjung dapat memilih
salah satu UMKM untuk melihat profil usaha, daftar menu atau produk, serta ulasan dari pengunjung
lain.

Jika pengunjung ingin melakukan aksi lanjutan seperti menyimpan destinasi ke daftar favorit, menulis
ulasan, atau menggunakan kupon promo, sistem akan memeriksa status autentikasi pengguna. Apabila
pengguna telah login, sistem akan langsung memproses tindakan tersebut dan memperbarui data atau
rating yang terkait. Namun, jika pengguna belum login, maka sistem akan menampilkan halaman
autentikasi untuk proses login atau pendaftaran akun baru. Setelah autentikasi berhasil, pengunjung
dapat melanjutkan kembali aktivitas sebelumnya. Selain itu, pengunjung juga dapat melihat peta rute
menuju lokasi wisata atau kembali melakukan pencarian baru terhadap destinasi lainnya.
2. Aktor Pengelola UKM

Pelaku UMKM merupakan pihak yang berperan dalam menyediakan produk kuliner dan jasa yang
berkaitan dengan wisata di Kabupaten Banggai. Dalam sistem informasi pariwisata, pelaku UMKM
akan melakukan login terlebih dahulu untuk mengakses dashboard pengelolaan usaha. Setelah proses
autentikasi berhasil, pengguna dapat memperbarui profil usaha, seperti nama toko, alamat, jam
operasional, dan foto produk. Selanjutnya, UMKM juga dapat menambah, mengedit, atau menghapus
menu dan produk yang ditawarkan.

Selain itu, pelaku UMKM dapat membuat promosi atau kupon yang berfungsi sebagai media
pemasaran digital guna menarik minat wisatawan. Kupon tersebut dapat diterbitkan dengan masa
berlaku dan syarat tertentu. UMKM juga memiliki kemampuan untuk menanggapi ulasan yang
diberikan oleh pengunjung serta memantau performa usaha melalui fitur analitik. Dengan demikian,
pelaku UMKM dapat melakukan evaluasi dan peningkatan kualitas layanan secara berkelanjutan. Jika
proses login gagal, sistem akan menampilkan notifikasi kesalahan agar pengguna dapat memperbaiki
kredensial sebelum mencoba kembali.
3. Aktor Admin

Admin memiliki peran sentral dalam pengelolaan keseluruhan sistem. Setelah melakukan proses login
dan autentikasi, admin dapat melakukan berbagai aktivitas pengelolaan data, mulai dari verifikasi
UMKM baru yang mendaftar, hingga mengelola informasi destinasi wisata. Admin dapat
menambahkan, mengedit, atau menghapus data destinasi, lengkap dengan foto dan kategorinya. Selain
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itu, admin juga bertanggung jawab dalam pengaturan kategori, banner promosi, serta kegiatan atau
event wisata yang ditampilkan di halaman utama website.

Tugas lainnya adalah melakukan moderasi terhadap ulasan atau konten yang diunggah oleh pengguna,
memastikan semua informasi sesuai dengan standar dan kebijakan yang berlaku. Admin juga memiliki
akses untuk melihat laporan dan analitik sistem yang menampilkan data statistik kunjungan pengguna,
aktivitas UMKM, serta performa keseluruhan platform. Dengan fitur tersebut, admin dapat
mengambil keputusan strategis untuk pengembangan sistem secara berkelanjutan. Jika proses
autentikasi gagal, admin akan diarahkan untuk mencoba login kembali dengan kredensial yang benar.

Pemodelan

A. Desain Unified Modeling Language
1. Use Case Diagram

Pengunju

—_ <<extend>>
AR —{  Detail UMKM = e oene=
NSO
AN - T <<Include>>
ngy oo \\ T~ ~—_ dden
NN N ~
\ ~ ~
\ N \\ .
N -
\ \ . -

\ N r / .
N p e 1 Admin

\ |
\ . |
\ N\ ™ : P /
\ \ | <<Inchdes> /
Y\ N T~ /
Laporan Analitik /
Sistem

o /
//I

/

Tanggapi Ulasan
Kelola Kategori/
Event/ Banner S~
Moderisasi - T
Ulasan/ Konten D

Gambar 4. Use Case Diagram

Gambar 4 menggambarkan use case diagram yang mengintegrasikan informasi destinasi wisata
dengan data UMKM lokal sebagai satu kesatuan sistem digital. Pada sistem informasi pariwisata,
pengguna atau pengunjung dapat melakukan berbagai aktivitas seperti menjelajah destinasi wisata,
melihat detail lokasi dan fasilitas, mencari serta memfilter destinasi berdasarkan kategori tertentu, dan
menampilkan daftar UMKM yang berlokasi di sekitar tempat wisata. Selain itu, pengguna juga dapat
memberikan ulasan dan rating terhadap destinasi maupun UMKM, menyimpan destinasi favorit untuk
dikunjungi di lain waktu, serta menggunakan kupon promo digital yang disediakan oleh pelaku usaha
lokal. Integrasi fitur-fitur tersebut bertujuan untuk memberikan pengalaman wisata yang informatif,
interaktif, dan personal, sehingga mampu meningkatkan minat wisatawan dalam mengeksplorasi
potensi daerah Kabupaten Banggai.

Bagi pelaku UMKM, sistem informasi pariwisata menyediakan berbagai fitur manajemen usaha yang
mendukung transformasi digital, seperti pengelolaan profil usaha, pengaturan daftar menu atau
produk, serta penerbitan promo dan kupon digital untuk menarik pelanggan baru. Sementara itu,
admin memiliki peran penting dalam menjaga validitas dan kualitas data dengan melakukan verifikasi
UMKM, pengelolaan kategori wisata, moderasi konten dan ulasan, serta pemantauan laporan analitik
sistem. Seluruh aktivitas tersebut dikelola secara terpusat dalam satu platform, sehingga menghasilkan
penyajian informasi yang lebih lengkap, akurat, dan mudah diakses. Dengan adanya sistem informasi
pariwisata, diharapkan pengunjung memperoleh pengalaman digital yang menarik dan efisien,
UMKM mendapatkan ruang promosi yang lebih luas, serta pemerintah daerah memiliki alat yang
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efektif untuk melakukan pemantauan, analisis, dan promosi pariwisata berbasis data secara
berkelanjutan.

2.  Activity Diagram
Gambar 5 menggambarkan activity diagram tiga aktor dalam sistem informasi Pariwisata dan UMKM
Kuliner, yaitu UMKM, Pengunjung, dan Admin. Masing-masing diagram menggambarkan proses
interaksi pengguna dengan sistem: UMKM melakukan pengelolaan profil, produk, dan promo;
Pengunjung menelusuri destinasi wisata serta memberikan ulasan atau menggunakan kupon;
sementara Admin menjalankan fungsi verifikasi, moderasi, serta analisis data untuk memastikan
kelancaran dan keakuratan operasional sistem.

acay lnram — Pengurng (bl & Kt Activity Diagram — UMKM (Onboarding & Pengsloiaan) Activity Diagram — Admin (Operasional & Moderasi)
Pengunng sstem UMKM sistem Admin Sistem
[ ] ? °

DanarLogin UMM

Log admn
= [ py— ¥
L — Busentiicasi Amin & tampikan dashbaars
[P ———— e
—_— R —"
. [ r— T
: Al dafar pengapian LM
[T
i
¥ T8 voios verinkaar Tok
Perborut katoog proaik ¥ ¥
" PRy [ P——
v e
T Tr— f
" Kelela Destinasi ICRUD, fasiitas, kategoril
P ——— [PPp—
4 ¥
' Moderas Uissaonten (sporsetch
¥
¥ i
x [ ——
- e ¥
] . v - Kok KategorEvent amner

Lihat Laporan & Anaiitik Sistem

[Upr———

e T p—— Tarngilka gkasan (st ns, UMKM, Lrafic, ulss e

¥
-

Gambar 5. Activity Diagram UMKM, Pengunjung dan Admin

3. Sequence Diagram

Sequence — Registrasi & Verifikasi OTP (Visitor/UMKM) Sequence — Penukaran Kupon di UMKM (Scan QR)

Ve Authervice Userservice | | Email/sms OTP
Pengguna ! Pengunjung UMKk | APR Pengunjung | | App/POS UMKM CouponService | | AnalyticsService
Buka halaman Regstrasi
> Buks kupon (QR/code)
Kiim form (nama, emailtelp. password. peran) - Buks kupon {QR/code) |

Tunjukkan QR untuk dipindai

Validasl password (paicy) |

ox Validasi kuponicods, merchantid)
<
Buat akun (status =unverified, role=Vis£or/UMKM) o Status (validjexpirediused) + detai
A tersimpan W) el
Generate & kinim OTP ke ema/sms Redeem kupon (mark used)
fedeer kupon imatkused) .
Kode OF  Redeem OK
Submit OTP

< fonfrmasi penukaran berhasl

> Catat event redeem (user. merchant, kupon. waktu)
oK
o venfied <
ik vaiid]
ox Gagal (alasan
Rewistrasi sukses (auto-login + session token)
Pengguna Webiop RO e e o Pengunjung  UMKM | 50, pangunjung | | App/POS UMKM CouponService | | AnalyticsService

Gambar 6. Sequence Diagram Registrasi & Verifikasi OTP dan Penkaran Kupon di UMKM

Gambar 6 menampilkan proses registrasi dan verifikasi OTP yang dilakukan oleh pengunjung untuk
mengaktifkan akun di sistem pariwisata serta alur penukaran kupon di UMKM melalui pemindaian
OR Code. Proses ini melibatkan interaksi antara pengguna dengan beberapa layanan sistem seperti
AuthService, UserService, dan CouponService untuk memastikan keamanan serta validitas transaksi.
Melalui mekanisme ini, sistem dapat menjamin bahwa hanya pengguna terverifikasi yang dapat
melakukan penukaran kupon secara sah di UMKM terdaftar.
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Sequence — Admin Kelola Event/Banner/Kategori

h Web/App | | AuthService | € ag
Login Agmin
Autentikasi
utentian_y
< Token admin |
Dashboard

TambahEdit EventBannerkategon
TambanEdt EventBannenkaiegon

Simpan konten (draft)
Dok

Publish konten

fudlshbonten
Set status = published

Setstatis - published
<
Upioad aset (gambar/banner)
Pl il L
URL aset
LT
Invalidate path terkait .
i
oL
L Katen terpubitkasi (URL finl)
Admin Web/App  AuthServica| CMS/AdminService Storage/CDMN | | Cache/Edge

e-ISSN: 3063-2218

Sequence — UMKM Lihat Analitik (View/Klik/Ulasan/Kupon)

wheh WebiApp AuthService | | AnalyticsService | | ReviewService | | CouponService
Login UMKM
Autentikasi
. TOken {role=UMKM)
OK.
<
Pilih rentang tanggal & metrik

Query metrik (views, dicks, rute)
( Query metrk iviews. dicks, rute)
Sendataagrenat |

Query ringkasan ulasan (count, rating, top reviews)

Ringkasan ulasan

Query performa kupar lissued, redeemed, rate)

Data kupon

¢ Deshboard analiik terintegrasi

UMEH WebiApp | | icsservice | | Reviewsenvice | | C

Gambar 7. Sequence Diagram Kelola Event dan Lihat Analitik

Gambar 7 menggambarkan dua aktivitas utama, yaitu admin mengelola event, banner, dan kategori
dan UMKM memantau analitik performa toko. Admin berperan dalam publikasi konten promosi yang
tersimpan di sistem dan ditampilkan pada platform pengguna. Sementara itu, UMKM dapat melihat
data analitik seperti jumlah kunjungan, klik, ulasan, dan penggunaan kupon untuk mendukung

evaluasi bisnis secara berkelanjutan.

4. Class Diagram

Class Dlagram (Datbase] — Bistem aformas! Parimisaa & UNKN Kuliner

i

12) DESTINATIONIGMKM |
S EIHDDENARCAIVED

140y
0] PENONGIAPPROVECIREIECTED,
2

T 4P, FX: Dosinatons 4 desinadins
-

4 vars st

VR DESTIVEW UMKMIGLEK HENUROUTERECEEM,
) DESTINATION VIR MIMENUCOUPON

ETNERXPIREOREDEEMED) |

APPROVEREIECT

Gambar 8. Class Diagram

B. Perancangan Struktur Menu
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Halaman Pengunjung

Struktur Menu — Sistem Informasi Pariwisata & UMKM Kuliner

Halaman UMKM (Pelsku Ussha)

Dashboard UMXM
Statistik Penpualan
Pengunjung Toke

Halaman Agrmin

Tatal Pengunjung
UMKM Akt

e-ISSN: 3063-2218

m .{ Gata Wisata
Langkagi/Ed Profi {alamat, jam, kontak, foto} ] .| Kelola Dastinas! (CRUD ‘
o]
-{ Data UM

Idertitas Situs | Backup | Inteqrasi Maps

Gambar 9. Perancangan Struktur Menu

Gambar 9 menggambarkan rancangan struktur menu dari Sistem Informasi Pariwisata & UMKM Kuliner
yang terbagi menjadi tiga peran utama: Pengunjung, UMKM (Pelaku Usaha), dan Admin. Setiap peran
memiliki hierarki menu yang berbeda sesuai fungsi dan tanggung jawabnya, mulai dari eksplorasi
destinasi, pengelolaan usaha, hingga pengawasan sistem. Struktur ini dirancang agar navigasi antarmuka
menjadi lebih terorganisir, memudahkan pengguna dalam mengakses fitur sesuai kebutuhan, serta
mendukung integrasi antar modul dalam sistem secara efisien.

C. Desain Interface

oo
Dettom STATISTIK PENJUALAN Dbt
Ibu Salma admin Statistik sistem
[ Destinasi e —
MAP — |
D Kuliner ,_l D Profil Usaha — D Data wisata Total Pengunjung 1234 7
Search
[ Kupon [ Produk/Menu [ pata unkm UMKM Aktif 7 @
D Favorit POPULAR DESTINATIONS D Promo & Kupon I:l |:| |:| Ll L L D Verifikasi Ulasan | | Destinasi Populer 10 |~
D l;l:lsaa';gan Grafik Pengunjung Toko D Analitik Sistem
Grafik Wisata Popular Bulanan
LIST GAMBAR DESTINASI = I Lsporan
Menu Geser I
Details > I:l |:| |:| |:| |:| |:|
UMKM TERDEKAT Grafik Kupon Terpakai I:l |:| |:|
Grafik Pengunjung Toko
Ulasan Pelanggan
Moderisasi Ulasan Pengguna
LIST GAMBAR UMKM
Menu Geser List Ulasan Pelanggang
terkait kuliner di UMKM
Details >
FOOTER FOOTER FOOTER
Dashboard Pengunjung Dashboard UMKM Dashboard Admin

Gambar 10. Interface Halaman Dashboard Pengunjung, UMKM dan Admin
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D. Desain UI/UX

Dashboard Dashboard
STATISTIK PENJUALAN q
Explore UMKM Hariini Admin
] Ibu Salma v admin Statistik sistem
Destinasi ¢ " -
Grafik Pengunjung Toko
Kuliner Profil Usaha | | 3000 Data wisata Total Pengunjung 1234
2000 )
Kupon Produk/Menu Data UMKM UMKM Aktif 77
1000 I l
Favorit Promo & Kupon 0 I Verifikasi Ulasan| | Destinasi Populer 10
2022 2023 2024 2025
Lﬂ;"lz?_]n on Anallitik Sistermn
99 - - Grafik Wisata Popular Bulanan|
Grafik Kupon Terpakai Laporan
50 Grafik Pengunjung Toko
*© 3000
30
0 2000
10
. | 1000 I I
Ki Cashback  Diske Vouche
2022 2023 2024 2025
Ulasan Pelanggan
Moderisasi Ulasan Pengguna
Nadia_356
Pemandangannya sangotindoh dan udora
mash seju| Cocok untik lbran bersama
keluarga, apalagi banyak UMKM kuliner lokal Nadia_356
Yang rakananyo entk Pemandangannya sangatindah don udara
ok untak lburan berscma
by i Fika@23 o i ser o
» “Details =y oy mosh s Sommene ke Sopon
s
(@Sistem Informasi Pariwisata Banggai (@Sistem Informasi Pariwisata Banggai @sistem Informasi Pariwisata Banggai
Dashboard Pengunjung Dashboard UMKM Dashboard Admin

Gambar 11. Desain Dashboard Pengunjung, UMKM dan Admin

Gambar 11 menggambarkan rancangan sistem informasi Pariwisata dan UMKM Kuliner Kabupaten Banggai
yang terdiri dari tiga tampilan utama: pengunjung, UMKM, dan admin. Setiap tampilan memiliki dashboard
fungsional yang disesuaikan dengan peran pengguna pengunjung dapat menelusuri destinasi dan UMKM
terdekat, UMKM dapat memantau statistik penjualan serta ulasan pelanggan, sedangkan admin mengelola data
wisata, verifikasi ulasan, dan laporan analitik sistem secara menyeluruh. Berikut penjelasan setiap fitur-fitur
yang terdapat pada Gambar 10.

1. Pengunjung : Tampilan ini berfungsi sebagai halaman eksplorasi wisata bagi pengguna umum. Fitur-
fitur utama sebagai berikut:

a. Menu Navigasi (Sidebar) : Berisi tombol Destinasi, Kuliner, Kupon, Favorit untuk
berpindah halaman dengan cepat.Peta Interaktif: Menampilkan
lokasi wisata dan UMKM sekitar yang dapat difilter dan dicari.

b. Popular Destinations . Menampilkan destinasi wisata unggulan lengkap dengan foto
dan tombol Details.

c. UMKM Terdekat . Memperlihatkan toko kuliner atau produk lokal di sekitar
destinasi wisata

d. Login Button . Pengunjung dapat masuk untuk menyimpan destinasi favorit
dan menulis ulasan

2. UMKM : Halaman ini digunakan oleh pelaku usaha untuk mengelola data usaha dan memantau kinerja
penjualan. Fitur-fitur utama sebagai berikut:

a. Profil Usaha :  Menampilkan identitas toko seperti nama, alamat, jam operasional,
dan foto

b. Produk/Menu . Mengatur daftar produk, harga, dan stok

c. Promo & Kupon :  Membuat dan memonitor promosi digital (diskon, voucher, cashback)

d. Statistik Penjualan : Menampilkan grafik pengunjung toko dan grafik kupon terpakai

berdasarkan tahun
e. Ulasan Pelanggan Menampilkan ulasan dan rating dari pelanggan lokal maupun
wisatawan asing

Wulan Purnama Sari, et. al 587



LINIER vol 2, No 4, (2025), pp 579-589 e-ISSN: 3063-2218

3. Admin : Tampilan ini diperuntukkan bagi pengelola sistem untuk pengawasan dan pengelolaan data.

Fitur-fitur utama sebagai berikut:

a. Data Wisata & UMKM . Mengelola dan memverifikasi data destinasi dan pelaku usaha
b. Verifikasi Ulasan : Meninjau dan menyetujui ulasan pengguna sebelum
ditampilkan publik
c. Analitik Sistem :  Menampilkan grafik kunjungan dan data statistik pengguna
d. Laporan :  Menghasilkan laporan aktivitas sistem dan statistik dalam
format PDF
Kesimpulan

Sistem Informasi Pariwisata dan UMKM Kuliner dirancang sebagai platform digital yang mengintegrasikan
informasi destinasi wisata dengan promosi produk kuliner lokal di Kabupaten Banggai. Melalui sistem
informasi pariwisata, pengunjung dapat dengan mudah mencari destinasi, melihat peta dan ulasan, serta
menemukan UMKM di sekitar lokasi wisata. Sementara itu, pelaku UMKM dapat mempromosikan produk

dan mengelola usaha secara online. Dengan tampilan antarmuka sederhana dan informatif, sistem informasi

pariwisata diharapkan mampu meningkatkan daya tarik wisata sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi

masyarakat lokal melalui digitalisasi sektor pariwisata dan UMKM.
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